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ABSTRAK

Industri Perbankan Syariah mengalami perkembangan yang sangat pesat.
Menurut data yang diperoleh dari BI, sampai Oktober 2008 terdapat 5 Bank
Umum Syariah dan 1440 jaringan kantor. Indikator perkembangan Perbankan
Syariah juga dapat dilihat dari jumlah DPK yang sepanjang tahun 2008
mengalami pertumbuhan sebesar 31,56%. Seiring dengan perkembangan yang
telah dicapai, ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan tersebut
terutama dilihat dari segi DPK antara lain faktor bagi hasil, inflasi, PDB dan ROL

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bagi hasil, inflasi,
Produk Domestik Bruto dan Return On Investment terhadap dana pihak ketiga
Perbankan Syariah tahun 2006-2008. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh
bank yang berbasis syariah. Sampel dari penelitian ini ditetapkan dengan teknik
purposive sampling dengan kriteria : 1) termasuk kategori bank umum syariah dan
unit usaha syariah dari bank umum konvensional persero (tbk), 2) menerbitkan
laporan keuangan triwulanan 2006-2008. Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 3
Bank Umum Syariah dan 2 Unit Usaha Syariah. Data yang diperoleh merupakan
data sekunder berupa laporan keuangan triwulanan yang diperoleh dengan teknik
dokumentasi. Data-data tersebut dianalisis dengan analisis regresi linier berganda.
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel bagi hasil
berpengaruh positif dan signifikan terhadap DPK Perbankan Syariah 2006-2008,
variabel ROI berpengaruh negatif dan signifikan terhadap DPK Perbankan
Syariah 2006-2008, variabel inflasi dan PDB berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap DPK Perbankan Syariah 2006-2008. Pada uji F menunjukkan
variabel independen bagi hasil, inflasi, PDB dan ROI secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap DPK Perbankan Syariah 2006-2008.

Keyword : Bagi hasil, Inflasi, Produk Domestik Bruto, Return On Investment,
dana pihak ketiga
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak adanya UU Perbankan No. 7 tahun 1992 yang direvisi melalui
UU No. 10 tahun 1998, keberadaan Perbankan Islam di Indonesia telah
mendapatkan pijakan yang kokoh untuk beroperasi sebagai bank bagi hasil.
Bank Islam yang berbasis bagi hasil diharapkan dapat memberikan
sumbangan terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui pembiayaan-
pembiayaan yang dikeluarkannya.

Berdasarkan data yang ada, laju pertumbuhan perbankan syariah di
tingkat global tak diragukan lagi. Aset lembaga keuangan syariah di dunia
diperkirakan mencapai 250 miliar dollar AS, tumbuh rata-rata lebih dari 15
persen per tahun. Di Indonesia, volume usaha perbankan syariah selama lima
tahun terakhir rata-rata tumbuh 60 persen per tahun. Tahun 2005, perbankan
syariah Indonesia membukukan laba Rp 238,6 miliar, meningkat 47 persen
dari tahun sebelumnya.' Hal ini menunjukkan bahwa peluang bank syariah di
wilayah Indonesia sangat tinggi dikarenakan masyarakat Indonesia yang
mayoritas beragama Islam. Meskipun begitu, Indonesia yang memiliki
potensi pasar sangat luas untuk perbankan syariah, masih tertinggal jauh di
belakang Malaysia. Negeri jiran ini telah menghasilkan angka profit dan asset

yang lebih tinggi dibanding Indonesia, yaitu mencetak profit sebesar lebih

!perbankan Syariah”. http://id.wikipedia.org/wiki/Perbankan syariah. diakses tanggal 4 April
20009.



dari satu milyar ringgit dan pada akhir Maret 2006 aset perbankan syariah di
Malaysia hampir mencapai 12 persen dari total aset perbankan nasional.

Untuk mendukung laju pertumbuhan perbankan syariah agar dapat
terus bersaing dengan bank-bank konvensional yang notabene sudah
mendapat tempat di hati masyarakat harus tersedia modal yang kuat dan
memadai. Seperti yang telah diketahui, bahwa sebagian besar modal kerja
bank berasal dari masyarakat atau disebut dengan dana pihak ketiga, lembaga
keuangan lainnya dan pinjaman likuiditas dari bank sentral.

Pada bank syariah yang tingkat bagi hasilnya mencapai 8-9 persen
dapat bersaing secara kompetitif terhadap suku bunga bank konvensional.
Walaupun demikian, sebagian besar masyarakat Indonesia yang beragama
Islam dapat sewaktu-waktu beralih ke bank konvensional. Pada saat suku
bunga bank konvensional meningkat maka bagi hasil perbankan syariah
menjadi kurang kompetitif, akibatnya terjadi penurunan jumlah dana pihak
ketiga perbankan syariah. Sebaliknya, jika bank syariah mampu menawarkan
nisbah bagi hasil yang melebihi suku bunga maka akan terjadi peningkatan
jumlah dana pihak ketiga. Hal ini terjadi karena masyarakat yang belum
begitu loyal terhadap bank syariah.

Namun demikian, kepercayaan deposan pada perbankan syariah
terbukti dapat dipulihkan dengan pertumbuhan dana pihak ketiga yang
mencapai Rp 2,2 triliun pada akhir tahun 2005. Kenaikan akumulasi dana

pihak ketiga perbankan syariah merupakan peluang, sekaligus tantangan,



karena tanpa pengelolaan yang tepat justru masalah akan datang.2 Artinya,
peluang dalam pengembangan perbankan syariah Indonesia merupakan
tantangan untuk dapat bersaing menghasilkan profit dan aset yang lebih tinggi
lagi di tingkat global. Sehingga jika tidak dikelola dengan baik maka risiko
kehilangan kepercayaan nasabah dan beralih ke bank konvensional dapat
terjadi.

Adapun faktor-faktor lain yang diharapkan dapat mempengaruhi
DPK adalah Return On Investment (ROI) yang merupakan salah satu alat
untuk mengukur kinerja bank. Para partisipan pasar membandingkan ROI di
antara bank-bank yang ada untuk mengevaluasi tingkat kemampuan bank
secara relatif untuk menghasilkan keuntungan. Apabila angka ROI yang
dihasilkan baik maka akan menarik minat masyarakat untuk menyimpan
dananya di bank. Hal ini sesuai dengan fungsi modal bank menurut Johnson
and Johnson yang dikutip oleh Muhammad.’

Dua faktor ekonomi makro yaitu pendapatan nasional dan inflasi
juga dapat mempengaruhi pertumbuhan dana pihak ketiga. Ketika pendapatan
nasional meningkat maka masyarakat mempunyai dana lebih untuk ditabung
disamping untuk memenuhi kebutuhan konsumsi. Semakin banyak
pendapatan seseorang maka semakin banyak pula dananya untuk ditabung.
Selain itu, inflasi juga menarik untuk dibahas karena memang faktor inflasi

ini dapat mempengaruhi penghimpunan dana masyarakat. Menurut

? “Perbankan Syariah”, http://id.wikipedia.org/wiki/Perbankan syariah. Akses tanggal 4 April
20009.

3 Muhammad, Manajemen Bank Syariah. (Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2002), hlm. 211.



Adiwarman A. Karim, inflasi memberikan dua tekanan bagi perbankan
syariah yang salah satunya adalah dari sisi bagi hasil bank syariah kepada
nasabah, penabung dan deposan yang sulit bersaing dengan bunga bank
konvensional.* Ketika tingkat inflasi cenderung naik, masyarakat akan lebih
tertarik menabung di bank konvensional yang menawarkan suku bunga yang
tinggi, maka akan mengakibatkan jumlah dana pihak ketiga bank syariah
menjadi berkurang.

Atas dasar latar belakang inilah penyusun mencoba untuk
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi dana pihak ketiga pada
Perbankan Syariah yang terdiri dari bagi hasil, inflasi, pendapatan nasional,
dan ROI. Adapun penyusun memilih tahun 2006-2008 karena penyusun ingin

mengetahui perkembangan terkini pada Perbankan Syariah.
B. Pokok Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas penyusun
merumuskan pokok masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh bagi hasil, inflasi, pendapatan nasional dan ROI
secara parsial terhadap dana pihak ketiga pada Perbankan Syariah tahun
2006-2008?

2. Bagaimana pengaruh bagi hasil, inflasi, pendapatan nasional dan ROI
secara simultan terhadap dana pihak ketiga pada Perbankan Syariah

tahun 2006-2008?

4 www.konsultasimuamalat.wordpress.com/2008/07/01/bbm-dan-perbankan-syariah,
diakses 9 Juni 2009.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk :

. Menjelaskan pengaruh bagi hasil terhadap dana pihak ketiga pada

Perbankan Syariah

. Menjelaskan pengaruh inflasi terhadap dana pihak ketiga pada Perbankan

Syariah

. Menjelaskan pengaruh pendapatan nasional terhadap dana pihak ketiga

pada Perbankan Syariah

. Menjelaskan pengaruh ROI terhadap dana pihak ketiga pada Perbankan

Syariah.

. Menjelaskan pengaruh bagi hasil, inflasi, pendapatan nasional dan ROI

secara simultan terhadap DPK pada Perbankan Syariah.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Bagi kalangan akademisi ekonomi, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi dana pihak ketiga.

Selain itu hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penelitian berikutnya.

Bagi penyusun, penelitian ini memberikan pengetahuan dan pengalaman
tambahan dalam menekuni dan mempraktikkan teori keuangan dan

perbankan terutama perbankan syariah.



E. Telaah Pustaka

Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi dana pihak
ketiga dan masalah seputarnya sudah pernah dibahas dalam bentuk skripsi,
jurnal, artikel dan sebagainya. Dalam penelitian ini, penyusun
mencantumkan penelitian yang berkaitan sebagai acuan. Beberapa karya
ilmiah yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini antara lain :

Hermanto, dalam penelitiannya yang berjudul Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Dana Pihak Ketiga Pada Bank Umum Syariah Tahun 2005-
2007. Variabel yang digunakan adalah suku bunga, bagi hasil, pendapatan
nasional dan inflasi. Adapun metode analisisnya menggunakan regresi linier
berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel suku bunga
dan bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan pendapatan
nasional dan inflasi tidak berpengaruh terhadap dana pihak ketiga.5

Ulfah Sayyidatul Aminah dengan skripsinya Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Volume Tabungan di BMT Bina Dhuafa Beringharjo
Yogyakarta. Variabel yang diteliti adalah tingkat bagi hasil, suku bunga
konvensional dan pendapatan masyarakat kota Yogyakarta. Hasil analisis uji
t menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas secara signifikan
berpengaruh terhadap volume tabungan di BMT Bina Dhuafa Beringharjo

Yogyakarta. Pada uji F menunjukkan semua variabel independen secara

® Hermanto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dana Pihak Ketiga Pada Bank Umum
Syariah Tahun 2005-2007. Skripsi UIN Sunan Kalijaga (2007) , tidak dipublikasikan.



simultan berpengaruh dan signifikan terhadap volume tabungan di BMT
Bina Dhuafa Beringharjo Yogyak:alrt:al.6

Skripsi yang berjudul Pengaruh Suku Bunga Bank Konvensional
dan Pendapatan Nasional Terhadap Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah
karya Nasirudin. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara individu
kedua variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
dana pihak ketiga Perbankan Syariah dan secara simultan menunjukkan
variabel independen suku bunga bank konvensional dan pendapatan
nasional mempengaruhi dana pihak ketiga Perbankan Syari:ah.7

Pengaruh Bagi Hasil dan Suku Bunga Terhadap Simpanan
Mudarabah (Studi Kasus pada Bank Syariah Mandiri), penelitian yang
dilakukan oleh Dewi Rahma Fadhilah. Kesimpulan dari hasil penelitiannya
bahwa secara individu variabel tingkat bagi hasil berpengaruh tidak
signifikan terhadap simpanan mudharabah, sedangkan variabel suku bunga
bank konvensional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap simpanan
mudharabah di PT. Bank Syariah Mandiri Tbk.®

Penelitian yang disusun oleh Mazidah Lu’lu yang berjudul
Pengaruh Tingkat Bunga, Tingkat Inflasi, PDB Perkapita, Dan Bagi Hasil

Terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Syariah Mandiri di Indonesia

¢ Ulfah Sayyidatul Aminah, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Volume Tabungan di BMT
Bina Dhuafa Beringharjo Yogyakarta. Skripsi UIN Sunan Kalijaga (2007), tidak dipublikasikan.

7 Nasirudin, Pengaruh Suku Bunga Bank Konvensional dan Pendapatan Nasional Terhadap
Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2007) tidak
dipublikasikan.

® Dewi Rahma Fadhilah, Pengaruh Bagi Hasil dan Suku Bunga Terhadap Simpanan
Mudarabah (Studi Kasus pada Bank Syariah Mandiri), Skripsi FE UII, tidak dipublikasikan.



Periode Desember 2002-Desember 2005. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif yaitu dengan menggabungkan pendekatan statistik,
model matematik dan teori ekonomi dengan menggunakan analisis regresi
linear berganda untuk menguji hipotesis yang diajukan. Hasil dari penelitian
ini adalah variabel tingkat bunga dan Pendapatan Domestik Bruto (PDB)
Perkapita berpengaruh signifikan terhadap penghimpunan Dana Pihak
Ketiga Bank Syariah Mandiri, sedangkan variabel tingkat inflasi dan bagi
hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap penghimpunan Dana Pihak
Ketiga Bank Syariah Mandiri.”

Erfan Wishnu Wardhana meneliti tentang “Pengaruh Tingkat
Bunga Rata-rata Tertimbang, ROA Perbankan Syariah dan Pembiayaan
Perbankan Syariah terhadap Penghimpunan Dana Pihak Ketiga Perbankan
Syariah”. Hasil estimasi model dengan regresi linier berganda menunjukkan
selama periode penelitian variabel bebas tingkat bunga rata-rata tertimbang
dan pembiayaan secara simultan berpengaruh, sedang secara parsial,
variabel ROA tidak berpengaruh.'

Penelitian yang berjudul Pengaruh Gross Domestic Product, Inflasi
dan Distribusi Bagi Hasil Terhadap Dana Pihak Ketiga (Studi Kasus pada
Bank Muamalat Indonesia Tahun 1998-2006) oleh Alif Rakhman. Analisis

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Hasil

*http://www.adln.lib.unair.ac.id./go.php?id=gdlhub-gdl-2008-
mazidahlul8750&PHPSESSID=cafl180ece5b04a7bb38bead18988c5d8. Akses 9 Juni 2009.

'® Erfan Wishnu Wardhana, Pengaruh Tingkat Bunga Rata-rata Tertimbang, ROA Perbankan
Syariah dan Pembiayaan Perbankan Syariah terhadap Penghimpunan Dana Pihak Ketiga
Perbankan Syariah, abstrak, 2004, http://library.gunadarma.ac.id/files/disk1/12/jbptgunadarma-
gdl-S1-2004-erfanwishnuwar-56 1-abstrak.pdf, akses 18 April 2009.




penelitian ini adalah secara parsial GDP berpengaruh positif dan signifikan
terhadap DPK di BMI. Sedang variabel inflasi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap DPK di BMI. Adapun variabel bagi hasil berpengaruh
positif dan signifikan terhadap DPK di BMI. Ketika diuji secara simultan,
ketiga variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap DPK di BML"'
Dalam penelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya.
Populasi dari penelitian ini adalah Perbankan Syariah dengan sampel Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dari bank umum konvensional

persero (tbk) dalam periode tahun 2006-2008.

F. Kerangka Teori

Dalam analisis ekonomi, terdapat dua pandangan yang berbeda
tentang faktor penting yang menentukan jumlah tabungan dalam masyarakat.
Pandangan tradisional yaitu pandangan ahli-ahli ekonomi yang digolongkan
sebagai ahli ekonomi klasik (ahli-ahli ekonomi yang hidup diakhir abad ke 18
hingga permulaan abad ke 20), berkeyakinan bahwa jumlah tabungan yang
dilakukan masyarakat ditentukan oleh suku bunga. Semakin tinggi suku
bunga, semakin besar jumlah tabungan yang akan dilakukan masyarakat.
Sedangkan menurut pandangan modern (Keynes), tabungan tergantung
kepada pendapatan nasional (pendapatan seluruh penduduk dalam

perekonomian). Pada tingkat pendapatan nasional yang rendah, tabungan

"' Alif Rakhman, Pengaruh Gross Domestic Product, Inflasi dan Distribusi Bagi Hasil
Terhadap Dana Pihak Ketiga (Studi Kasus pada Bank Muamalat Indonesia Tahun 1998-2006),
Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2007, tidak dipublikasikan.
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adalah negatif yaitu konsumsi masyarakat lebih tinggi dari pendapatan
nasional. Hubungan ini dapat dituliskan dengan rumus Y = S + C, atau dapat
diubah menjadi S = Y — C. Artinya, pendapatan lebih banyak dialokasikan
untuk memenuhi kebutuhan barang konsumsi dan sedikit dari sisanya
ditabung. Sebaliknya, apabila seseorang lebih banyak mengalokasikan
pendapatannya untuk ditabung daripada untuk konsumsi dikenal dengan

istilah marginal propensity to save (kecondongan menabung), yaitu

perbandingan antara pertambahan tabungan (AS) dengan pertambahan

pendapatan disposebel (AYy).'” Semakin tinggi pendapatan masyarakat,

semakin tinggi tabungan masyarakat."> Jadi, pendapatan nasional berpengaruh
positif terhadap dana pihak ketiga (tabungan).
Bank syariah menggunakan bagi hasil yang merupakan prinsip

muamalah pada setiap kegiatan usaha sebagai return dari investasi nasabah.

'2 Sadono Sukirno, MakroEkonomi : Teori Pengantar, Edisi III (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), hlm. 111.

B ibid, him. 379.
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Dalam prinsip bagi hasil, penggunaan dana oleh pihak peminjam akan
memberikan keuntungan atau kerugian sebesar nisbah yang disepakati oleh
kedua pihak. Sedangkan nilai nominal yang diterima tentu saja menyesuaikan
dengan tingkat keuntungan atau kerugian yang didapat oleh peminjam
tersebut. Konsekuensi dari konsep ini adalah jika hasil usaha peminjam
memberikan keuntungan yang besar, maka bagi hasilnya pun akan besar.
Sebaliknya jika keuntungan usahanya kecil maka bagi hasilnya pun akan
kecil, atau bahkan merugi, maka pihak peminjam pun harus ikut menanggung
kerugian tersebut.'* Beberapa penelitian terdahulu yang menemukan bahwa
bagi hasil berpengaruh positif terhadap dana pihak ketiga antara lain pada
skripsi Hermanto (2007), Ulfah Sayyidatul Aminah (2007) dan Fitria Sanusi
(2008). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat bagi hasil yang
tinggi akan menambah jumlah dana pihak ketiga perbankan syariah.

Inflasi merupakan salah satu masalah ekonomi yang dihadapi setiap
masyarakat. Inflasi yang terus-menerus akan mempengaruhi kemakmuran
individu dan masyarakat, salah satunya yaitu inflasi akan mengurangi nilai
kekayaan yang berbentuk uang. Sebagian kekayaan masyarakat disimpan
dalam bentuk uang. Simpanan di bank, simpanan tunai, dan simpanan dalam
institusi-institusi keuangan lain merupakan simpanan keuangan. Nilai riilnya
akan turun apabila inflasi berlaku." Beberapa perbedaan pendapat mengenai
efek inflasi terhadap tabungan seperti dikutip oleh Lahiri (1989) antara lain

Juster dan Wachel (1972) bahwa inflasi akan mengurangi kepastian

" Hermanto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dana Pihak Ketiga, hlm. 8.
> Sadono Sukirno, Makro Ekonomi, hlm. 339.
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konsumen dan akhirnya akan meningkatkan tabungan, Howard (1978)
menemukan bahwa inflasi ekspektasian menurunkan tabungan di Jepang,
Gupta (1987) seperti dikutip oleh Hermanto (2007) menemukan bahwa di
negara Asia, baik komponen inflasi ekspektasian maupun inflasi kejutan
memiliki efek positif terhadap tabungan.'® Dari beberapa pendapat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa inflasi meningkatkan tabungan pada bank
konvensional akan tetapi di sisi lain akan mengurangi simpanan pada bank
syariah. Dengan demikian dapat disimpulkan inflasi berpengaruh negatif
terhadap dana pihak ketiga, artinya semakin tinggi tingkat inflasi maka
semakin rendah jumlah dana pihak ketiga.

Return  On Investment (ROI) didefinisikan sebagai perbandingan
antara pendapatan bersih (net income) dengan rata-rata modal (average
equity) atau investasi para pemilik bank. Para partisipan pasar
membandingkan ROI diantara bank-bank yang ada.'” Nasabah terbagi
menjadi dua yaitu nasabah korporasi dan nasabah individu. Perlambatan
pertumbuhan DPK yang terjadi pada tahun 2008 dominan dipengaruhi oleh
jenis DPK yang berasal dari nasabah korporasi, dimana jenis nasabah ini
cukup sensitif dengan kondisi perekonomian secara umum. ROI ini
digunakan oleh bank syariah sebagai dasar perhitungan besarnya tingkat
pendapatan investasi yang dapat dibagihasilkan kepada nasabah, disamping

faktor indikator performa kegiatan ekonomi dan track record dari nilai rata-

'® Hermanto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dana Pihak Ketiga, hlm. 46.

v Muhammad, Manajemen Bank Syariah , hlm.211.
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rata seluruh pembiayaan yang telah dilakukan.'® Pengaruhnya memang tidak
secara langsung, akan tetapi bila angka ROI bank syariah mengindikasikan
kinerja yang baik maka bank syariah dapat memberikan nisbah bagi hasil
yang menarik minat nasabah untuk menyimpan dananya di bank syariah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ROI berpengaruh positif terhadap

dana pihak ketiga.

G. Hipotesis

Dengan mengacu pada rumusan masalah dan kerangka teori di atas,

maka dalam penelitian ini dapat diajukan hipotesis sebagai berikut :

H; = Tingkat bagi hasil berpengaruh positif terhadap Dana Pihak Ketiga pada
Perbankan Syariah

H, = Inflasi berpengaruh negatif terhadap Dana Pihak Ketiga pada Perbankan
Syariah

Hs = Pendapatan nasional berpengaruh positif terhadap Dana Pihak Ketiga
pada Perbankan Syariah

Hs = ROI berpengaruh positif terhadap Dana Pihak Ketiga pada Perbankan

Syariah

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

3 hitp://www.bi.g0.id/NR/rdonlyres/D6B8DE61-4B67-4C34-BCB3-
4959A394CE1C/17636/Menghitung Bagi Hasil iB.pdf. diakses 3 November 2009.
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Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif karena data
yang digunakan berupa angka. Penelitian ini bersifat literatur karena
menggunakan data sekunder."

2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian sedangkan
sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Dalam
penelitian ini populasinya adalah Perbankan Syariah sedangkan sampelnya
ditentukan dengan teknik purposive sampling, dengan kriteria sebagai
berikut :

a. Termasuk kategori Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dari
bank umum konvensional persero (tbk)
b. Menerbitkan laporan keuangan triwulanan periode 2006-2008

Dari kriteria ini, diperoleh sampel yaitu BUS yang terdiri dari Bank
Muammalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri dan Bank Syariah Mega
Indonesia, serta UUS yang terdiri dari BNI Syariah dan BRI Syariah.

3. Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder runtun waktu (time series) triwulanan I 2006 sampai triwulanan
III 2008 dan tahunan yang diperoleh dari laporan keuangan Bank
Indonesia, indikator ekonomi yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik,

website masing-masing bank, bulletin atau jurnal penelitian dan sumber

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan dan Praktek (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 2002), hlm. 8
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lain yang berkaitan. Sedangkan teknik yang digunakan untuk mendapatkan

data yang lengkap dan dapat dipercaya adalah teknik dokumentasi.
4. Definisi Operasional Variabel

a. Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah dana pihak ketiga, yaitu
dana yang diperoleh dari masyarakat berupa tabungan, giro dan
deposito. Data yang digunakan diambil dari laporan keuangan publikasi
bank syariah yang ditampilkan di website Bank Indonesia. Secara
matematis dapat diformulasikan sebagai berikut :

DPK = Tabungan MDA + Giro Wadiah + Deposito MDA

. Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari :

Bagi hasil, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu sistem
yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha yang telah disepakati

diawal akad oleh pihak penyedia dana dengan pengelola dana.

Bagi hasil = (Simpanan MDA / Rata-rata Simpanan MDA) x

keuntungan dari usaha x nisbah bagi hasil

Inflasi, secara umum dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan
terjadinya kenaikan harga-harga umum secara terus-menerus.” Tingkat
inflasi adalah persentasi kenaikan harga-harga pada suatu tahun tertentu

berbanding dengan tahun sebelumnya.21

2% Ahmad Jamli. Teori Ekonomi Makro. Edisi I. (Yogyakarta : BPEE, 2001), hlm. 156.

1 gadono Sukirno, Makro Ekonomi...hlm. 27
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IHK, -IHK, ,
[HK
Pendapatan nasional, merupakan nilai produksi barang-barang dan jasa

HK =
-1

yang dihasilkan (diwujudkan) dalam suatu negara dalam suatu tahun
tertentu.*” Dalam penelitian ini cara perhitungan yang digunakan adalah
menurut metode pengeluaran (PDB). Data yang digunakan adalah PDB
menurut penggunaan atas dasar harga konstan 2000.
PDB=C+I1+G+X+M

Return On total Assets sering disebut Return On Investment. Nisbah ini
mengukur seberapa efektif perusahaan memanfaatkan sumber ekonomi
yang ada untuk menciptakan laba. ROI ditentukan dengan perhitungan

23

_ Laba bersih
Total aktiva

ROI

5. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi,
maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal
adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel

independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada tidaknya

22 gadono Sukirno, Makroekonomi....hlm. 60.

% Mas’ud Machfoedz. Akuntansi Manajemen, Edisi V. (Yogyakarta : BPFE, 1996), hlm. 107.
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multikolinearitas di dalam model regresi dilakukan dengan melihat
nilai tolerance dan lawannya yaitu nilai VIF. Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas
variabel independen yang terpilih yang dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan
nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut off yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah VIF di
atas 10 atau nilai tolerance di bawah 0,10.24
b. Uji Autokolerasi

Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 atau sebelumnya. Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi yang time series sepanjang waktu berkaitan satu sama
lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu)
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin Watson,
yaitu 25

Tabel 1

** Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang : Badan
Penerbit UNDIP, 2001) hlm. 91.

% Ibid., hlm. 95
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Uji Durbin Watson
Durbin Watson Kesimpulan
0<dw<dl Ada autokorelasi
dl<dw<du Tidak ada kesimpulan
4-dl < dw < 4 Ada korelasi negatif

4-du <dw <4-dl Tidak ada kesimpulan

Du < dw < 4-du Tidak ada autokorelasi

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual salah satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat grafik
plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZRED dengan
residualnya SRESID. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak

terjadi heteroskedastisitas.*

%8 Ibid., hlm. 105.



19

Selain melihat grafik scatterplot, untuk memperkuat bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi digunakan uji
statistik dengan Uji Glejser. Jika variabel independen signifikan (sig <
0,05) secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada

indikasi terjadi Heteroskedastisitas.”’

d. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Dalam uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal atau tidak dengan uji Kolmogorov Smirnov. Apabila asymp.

Sig atau signifikan di atas 0,05 maka model berdistribusi normal.”®

e. Uji Linearitas
Uji linieritas adalah pengujian terhadap asumsi bahwa setiap
persamaan regresi linier, hubungan antar variabel independen dan
dependen haruslah linier. Uji ini digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan linier pada persamaan regresi. Untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan linier antara variabel independen dan

dependen dapat menggunakan Uji Lagrange Multiplier. Uji ini

7 Ibid, hlm. 109.

2 Singgih Santoso, Mengatasi Berbagai Masalah Statistik dengan SPSS Versi 11.5 (Jakarta :
PT. Elex Media Komputindo, 2003), hlm. 397.
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bertujuan untuk mendapatkan nilai ¢’ hitung atau (n x R?%).” Jika nilai
¢’ hitung lebih kecil dari ¢’ tabel, maka dapat disimpulkan bahwa

model yang benar adalah model linier.
6. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis, alat yang digunakan adalah regresi
berganda. Regresi berganda disini adalah regresi linier berganda dengan
empat variabel independen yang dimaksudkan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing dan secara bersama-sama terhadap variabel

dependen. Adapun persamaannya adalah 30

Y =a+ b1 X;+bX5, b3X5,b4Xy

Dimana :

Y = variabel dependen (dana pihak ketiga)
a =harga Y bila X;;=0

bn = angka arah atau koefisien regresi

X, = bagi hasil

X5 = inflasi
X3 = pendapatan nasional
X4 = Return On Investment

a. Uji Statistik F (uji F)

?® Imam Ghozali, Aplikasi Analisis, hlm. 118.
30 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung : CV. Alfabeta, 2002), hlm. 261
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Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama
seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai F
adalah signifikan (sig < 0,05) maka dapat disimpulkan terdapat korelasi
atau pengaruh yang signifikan.31 Langkah pengujian :

Merumuskan hipotesis

Ho : b1,b2 = 0 — tidak terdapat pengaruh signifikan
Ha : bl,b2 # 0 — terdapat pengaruh signifikan
Merumuskan kesimpulan

Jika probabilitas > dari 0,05 maka Ho diterima

Jika probabilitas < dari 0,05 maka Ho ditolak
b. Uji Koefisien Determinasi (Rz)

Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi
adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke
dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R’ pasti
meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara

signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Oleh karena itu

*! Wahana Komputer, Pengembangan Analisis Multivariat , hlm. 45.
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dianjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R’ pada saat mengevaluasi
mana model regresi terbaik. Tidak seperti R?, nilai adjusted R’ dapat naik
atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam
model.*

c. Uji Statistik t (uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan secara individual antara variabel independen dengan variabel
dependen. Jika nilai sig. uji t < 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan secara individual > Langkah pengujian :
Merumuskan hipotesis
Ho : bi = 0 — tidak terdapat pengaruh signifikan
Ha : bi # 0 — terdapat pengaruh signifikan
Merumuskan kesimpulan

Jika probabilitas > dari 0,05 maka Ho diterima

Jika probabilitas < dari 0,05 maka Ho ditolak

Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini dilaporkan dalam lima bab. Bab I merupakan
pendahuluan yang terdiri dari : latar belakang (gambaran seputar perbankan
syariah, dana pihak ketiga dan variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian), pokok masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah

pustaka yang menjelaskan tentang penelitian-penelitian sebelumnya yang

32 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat, hlm. 83.

** Wahana Komputer, Pengembangan Analisis Multivariat , hlm. 45



23

dijadikan bahan referensi atau acuan, kerangka teori, hipotesis, metodologi
penelitian (menggunakan alat analisis regresi linear berganda) dan terakhir
sistematika pembahasan.

Bab II terdiri dari landasan teori yang meliputi penjelasan secara rinci
mengenai bagi hasil, pendapatan nasional, inflasi dan ROI serta dana pihak
ketiga yang meliputi tabungan, giro dan deposito. Teori-teori yang
bersangkutan juga dijelaskan di bab ini, antara lain teori klasik, teori Keynes
dan teori-teori terkait dalam perspektif Islam.

Bab III membahas tentang gambaran umum mengenai Bank Umum
Syariah yang meliputi Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Syariah dan
Bank Mega Syariah beserta sejarahnya, serta Unit Usaha Syariah yang
meliputi gambaran tentang Bank Negara Indonesia Syariah dan Bank Rakyat
Indonesia Syariah.

Bab IV merupakan pembahasan dan analisis data berupa : diskripsi
data, pengujian asumsi klasik yang terdiri dari uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji normalitas dan uji linieritas serta
pengujian hipotesis yang terdiri dari pengujian linier berganda yang meliputi
uji t dan uji F serta uji koefisien determinasi (R?). Data yang sudah terkumpul
kemudian diolah menggunakan program SPSS 13.

Terakhir, yaitu Bab V merupakan penutup yang terdiri dari
kesimpulan tentang hasil data yang telah diolah dan saran-saran yang terkait

dengan objek penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Koefisien dari bagi hasil adalah 0,806 dengan tingkat signifikan 0,000 <
0,05. Dengan demikian Ha diterima, artinya bagi hasil berpengaruh positif
dan signifikan terhadap DPK Perbankan Syariah tahun 2006-2008.
Koefisien inflasi adalah -0,109 dengan tingkat signifikan 0,540 > 0,05.
Berdasarkan kriteria pengujian maka Ha ditolak, artinya inflasi tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap DPK Perbankan Syariah tahun
2006-2008.

Koefisien PDB adalah -0,523 dengan tingkat signifikan 0,663 > 0,05.
Berdasarkan kriteria pengujian, maka Ha ditolak, artinya PDB tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap DPK Perbankan Syariah tahun
2006-2008.

Koefisien ROI sebesar -0,293 dengan tingkat signifikan 0,012 < 0,05.
Berdasarkan kriteria pengujian, maka Ha ditolak, artinya ROI berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap DPK Perbankan Syariah tahun 2006-2008.

B. Saran

1. Bagi Pemerintah

Perbankan Syariah merupakan pendorong perekonomian nasional.
Hal ini telah terbukti ketika krisis moneter melanda bank syariah mampu

bertahan dan menunjukkan eksistensinya. Akan tetapi, kinerja yang telah
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ditunjukkan oleh bank syariah belum sepenuhnya didukung oleh
pemerintah. Hal ini dapat dilihat dari minimnya dana-dana pemerintah
yang menggunakan jasa bank syariah. Contohnya, dana haji yang masih
menggunakan bank konvensional sebagai bank pengumpul. Besar kecilnya
fungsi dan peranan perbankan syariah sangat ditentukan oleh keberpihakan
dan langkah nyata dari pemerintah dalam mengembangkan perbankan
syariah di masa yang akan datang. Apabila keberpihakan ini terjadi maka
eksistensi perbankan syariah akan semakin berkembang dari tahun
sebelumnya.

2. Bagi Bank Syariah

a. Sampai saat ini masih sedikit pengenalan dan pemasaran yang
dilakukan oleh bank-bank syariah lewat media elektronik. Promosi
media media elektronik seperti radio dan televise dirasa cukup efektif
untuk memperkenalkan keunggulan produk-produk yang disediakan.

b. Bank syariah harus benar-benar menerapkan prinsip syariah pada
setiap operasionalnya agar kepercayaan masyarakat terhadap bank
syariah semakin terjaga. Hal ini telah terbukti bahwa sistem syariah
merupakan sistem yang unggul dan tahan terhadap krisis.

c. Menambah jumlah dan distribusi kantor cabang bank syariah agar
masyarakat semakin familiar dengan bank syariah.

d. Lebih selektif dalam merekrut SDM yaitu sumber daya insane dan
tenaga ahli yang berjiwa Islami dan bukan alumni dari bank

konvensional untuk mendukung pengembangan bank syariah.
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3. Bagi Peneliti Berikutnya

Karena keterbatasan waktu dan kemampuan penyusun dalam
melakukan penelitian ini, tentu saja hasilnya masih jauh dari kata
sempurna. Oleh sebab itu, bagi peneliti berikutnya yang ingin mengetahui
lebih banyak tentang faktor-faktor yang mempengaruhi dana pihak ketiga
harus lebih cermat dan teliti melakukan pengamatan. Sebagai rekomendasi
dari penyusun, mungkin dapat mencoba dengan : jumlah office channeling
yang telah diterapkan oleh bank-bank syariah yang ada, produk-produk
baru yang dikeluarkan oleh bank syariah seperti sukuk atau obligasi
syariah, dapat juga dilihat dari sisi permodalan. Semoga penelitian

berikutnya mendapatkan hasil yang lebih baik. Selamat meneliti.
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Lampiran
Rekapitulasi Data Mentah

Bank | Periode | Bagil (X1) | Inflasi | PpDB (X3) ROI | DPK (Y)

(dalam jutaan | (X2) |(dalam milyaran| (X4) |(dalam jutaan
rupiah) (%) rupiah) (%) rupiah)

BMI  poo6 Q1 125358 15,74 448276,8] 2,95 5419571
Q2 256675 15,53 457724,7 2,6 5831903
Q3 396646, 14,55 4747975 2,36 6354609
Q4 536770 6,6 465855.9 2,1 6837431
2007 Ql 121757 6,52 475824| 3,26 7069942
Q2 251273 5,77 487102,9] 3,03 7523357
Q3 371921 6,95 505957,6| 241 7980621
Q4 430829 6,59 495089,8] 2,27 8691328
2008 Q1 117815 8,17 505242,6/ 3,04 9134198
Q2 216557 11,03 519359,3] 2,77 9341601
Q3 356357 12,14 538566,8] 2,62 9783836
Q4 412453] 11,06 518935 2,6/ 10173953
BSM  poo6 Q1 112191 15,74 448276,8] 1,26 7039881
Q2 223094 15,53 457724,7 1,1 7397275
Q3 337544 14,55 474797,5| 0,95 7569597
Q4 455490 6,6 4658559 1,1 8219267
2007 Q1 109050 6,52 475824 2,03 8754644
Q2 234998 5,77 4871029 1,75 8851328
Q3 361246 6,95 505957,6| 1,65 9864934
Q4 511874 6,59 495089,8] 1,53] 11105978
2008 Q1 168825 8,17 505242,6/ 2,05 12245787
Q2 344665 11,03 519359,3] 1,94 14269916
Q3 544982 12,14 538566,8] 1,91| 13890021
Q4 793049 11,06 518935 1,83] 14898687
BSMI 006 QI 16839 15,74 448276,8] -0,89 697027
Q2 36045 15,53 45772477 2,02 1026327
Q3 62514| 14,55 4747975 3,45 1567691
Q4 103663 6,6 465855,9] 3,98 2158103
2007 Q1 48773 6,52 475824 543 2319115
Q2 91760 5,77 487102,9, 5,37 2059756
Q3 125018 6,95 505957,6| 5,59 2108488
Q4 153816 6,59 495089,8] 5,36 2169456
2008 Q1 23905 8,17 505242,6| 4,25 1802916
Q2 443921 11,03 519359,3] 3,15 1883452
Q3 68023| 12,14 538566,8] 2,14 2208250
Q4 107618 11,06 518935 0,98 2627471




BNIS 006 QI 9292/ 15,74 448276,8 0,9 742223
Q2 17373 15,53 45772477 1,64 943327

Q3 31503 14,55 4747975 1,81 982510

Q4 44244 6,6 4658559 1,85 1124363

2007 QI 16380 6,52 475824 141] 1243140
Q2 33204 5,77 487102,9) 1,76 1372784

Q3 50643 6,95 505957,6) 1,74] 1493763

Q4 69741] 6,59 495089,8] 0,85 1799247

2008 QI 23667 8,17 505242,6. 0,5 2015270
Q2 57231 11,03 5193593 0,76| 2622925

Q3 94310, 12,14 538566,8 094 2562614

Q4 141715] 11,06 518935 1,12] 3041984
BRIS D006 QI 3851| 15,74 448276,8 2,84/ 212789
Q2 7984/ 15,53 4577247 37 249056

Q3 124300 14,55 474797,5| 4,56] 301165

Q4 17851 6,6 465855,9, 4,53 360816

2007 QI 7774 6,52 475824 449 751141
Q2 17766| 5,77 487102,9 429 376034

Q3 28877 6,95 505957,6] 427 659722

Q4 39199 6,59 495089,8 4,61 750243

2008 QI 11436| 8,17 505242,6/ 4,17 751141
Q2 22384 11,03 5193593 4,06] 657278

Q3 30314 12,14 538566,8 4,14 507543

Q4 36856 11,06 518935 4,18 525992




Lampiran

Data Ditransfer Kedalam Bentuk Logaritma Natural

Bank

Periode

LNBasil

L NInflasi

LNPDB

LNROI

LNDPK

BMI

2006

Ql

11,73893

2,75621

13,01317

1,08181

15,50553

Q2

12,45557

274277

13,03402

0,95551

15,57885

Q3

12,8908

2,67759

13,07064

0,85866

15,66469

Q4

13,19332

1,88707

13,05163

0,74194

15,73792

2007

Ql

11,70978

1,87487

13,0728

1,18173

15,77136

Q2

12,4343

1,75267

13,09623

1,10856

15,83352

Q3

12,82644

1,93874

13,13421

0,87963

15,89253

Q4

12,97347

1,88555

13,11249

0,81978

15,97784

2008

Ql

11,67687

2,10047

13,13279

1,11186

16,02754

Q2

12,28561

2,40062

13,16035

1,01885

16,04999

Q3

12,78369

2,49651

13,19667

0,96317

16,09624

Q4

12,92988

2,40333

13,15953

0,95551

16,13534

BSM

2006

Ql

11,62796

2,75621

13,01317

0,23111

15,7671

Q2

12,31535

2,74277

13,03402

0,09531

15,81662

Q3

12,72945

2,67759

13,07064

-0,05129

15,83965

Q4

13,02913

1,88707

13,05163

0,09531

15,92199

2007

Ql

11,59956

1,87487

13,0728

0,70804

15,98509

Q2

12,36733

1,75267

13,09623

0,55962

15,99608

Q3

12,79731

1,93874

13,13421

0,50078

16,1045

Q4

13,14583

1,88555

13,11249

0,42527

16,22299

2008

Ql

12,03662

2,10047

13,13279

0,71784

16,32069

Q2

12,75033

2,40062

13,16035

0,66269

16,47366

Q3

13,20851

2,49651

13,19667

0,6471

16,44668

Q4

13,58364

2,40333

13,15953

0,60432

16,51678

BSMI

2006

Ql

9,73145

2,75621

13,01317|.

13,45458

Q2

10,49252

2,74277

13,03402

0,7031

13,8415

Q3

11,04315

2,67759

13,07064

1,23837

14,26511

Q4

11,5489

1,88707

13,05163

1,38128

14,58474




2007

Ql

10,79493

1,87487

13,0728

1,69194

14,6567

Q2

11,42693

1,75267

13,09623

1,68083

14,5381

Q3

11,73621

1,93874

13,13421

1,72098

14,56148

Q4

11,94351

1,88555

13,11249

1,67896

14,58999

2008

Ql

10,08184

2,10047

13,13279

1,44692

14,40492

Q2

10,70081

2,40062

13,16035

1,1474

14,44862

Q3

11,1276

2,49651

13,19667

0,76081

14,60771

Q4

11,58634

2,40333

13,15953

-0,0202

14,78153

BNIS

2006

Ql

9,13691

2,75621

13,01317

-0,10536,

13,51741

Q2

9,76267

274277

13,03402

0,4947

13,75717

Q3

10,35784

2,67759

13,07064

0,59333

13,79787

Q4

10,69748

1,88707

13,05163

0,61519

13,93273

2007

Ql

9,70382

1,87487

13,0728

0,34359

14,03315

Q2

10,41043

1,75267

13,09623

0,56531

14,13235

Q3

10,83256

1,93874

13,13421

0,55389

14,21681

Q4

11,15254

1,88555

13,11249

-0,16252

14,40288

2008

Ql

10,07184

2,10047

13,13279

-0,69315

14,51626

Q2

10,95485

2,40062

13,16035

-0,27444

14,7798

Q3

11,45434

2,49651

13,19667

-0,06188

14,75654

Q4

11,86157

2,40333

13,15953

0,11333

14,92802

BRIS

2006

Ql

8,25609

2,75621

13,01317

1,0438

12,26806

Q2

8,98519

2,74277

13,03402

1,30833

12,42543

Q3

9.,42787

2,67759

13,07064

1,51732

12,61541

Q4

9,78981

1,88707

13,05163

1,51072

12,79612

2007

Ql

8,95854

1,87487

13,0728

1,50185

13,52935

Q2

9,78504

1,75267

13,09623

1,45629

12,83743

Q3

10,2708

1,93874

13,13421

1,45161

13,39957

Q4

10,57641

1,88555

13,11249

1,52823

13,52815

2008

Ql

9,34452

2,10047

13,13279

1,42792

13,52935

Q2

10,0161

2,40062

13,16035

1,40118

13,39586

Q3

10,31936

2,49651

13,19667

1,4207

13,13734

Q4

10,51477

2,40333

13,15953

1,43031

13,17304
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Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
InDPK 14,75203 1,18991405 59
InBasil 11,29176 1,30660309 59
Ininflasi  |2,2343363 ,36038269 59
InPDB 13,10440 ,05337294 59
InROI ,8353174 ,57898454 59
Model Summar®y
Change Statistics
Adjusted | Std. Error of [ R Square Durbin-
Model R R Square | R Square |the Estimate | Change |F Change df1 df2 Sig. F Change| Watson
1 ,9262 ,857 ,846 | ,46645440 ,857 80,858 54 ,000 1,797
a. Predictors: (Constant), InROI, InPDB, Ininflasi, InBasil
b. Dependent Variable: INDPK
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 70,373 4 17,593 80,858 ,0002
Residual 11,749 54 ,218
Total 82,122 58
a. Predictors: (Constant), INROI, InPDB, Ininflasi, InBasil
b. Dependent Variable: InDPK
Coefficientd
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 12,990 15,574 ,834 ,408
InBasil ,806 ,050 ,885 15,993 ,000 ,864 1,157
Ininflasi -,109 177 -,033 -,617 ,540 ,922 1,085
InPDB -,523 1,195 -,023 -,438 ,663 ,921 1,085
InROI -,293 112 -,142 -2,607 ,012 ,888 1,126
a. Dependent Variable: INDPK
Model Summaky
Change Statistics
Adjusted [Std. Error of [R Square Durbin-
Model R R Square | R Square |the Estimate| Change [F Change df1 df2  Big. F Change| Watson
1 ,4922 ,242 ,104 1,10493 ,242 1,757 4 22 174 2,332

a.Predictors: (Constant), InROI, InBasil, InInflasi, InPDB
b. Dependent Variable: ABSUT




Frequency

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N
Normal Parameters 2P

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

59
,0000000
,45008245
,097

,097

-,060

,745

,636

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Histogram

Dependent Variable: InRDPK

Mean = -8.35E-15

O
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Regression Standardized Residual

Std. Dev. = 0.965
N =59

Scatterplot

Dependent Variable: InDPK

Dependent Variable: INDPK

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Surat Al-Baqarah ayat 283 :

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). Akan tetapi, jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercaya itu
menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhan-nya, dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang
yang berdosa hatinya, dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.”

Surat An-Nisa ayat 29 :

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu,
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
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